BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada Jembatan Cilangkap dengan menggunakan bantuan

program PLAXIS 2D, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Perencanaan pondasi pada umumnya tidak memperhitungkan beban lateral
disepanjang tiang akibat beban timbunan di belakang abutment. Jadi dalam
penelitian ini, tekanan yang timbul akibat timbunan dihitung sebagai tekanan
aktif pada pondasi tiang.

2. Dari hasil analisis balik, momen yang diterima oleh pondasi tiang pada
abutment 1 mendekati momen kapasitas dan pada abutment 2 melampaui
kapasitas sedangkan konstruksi timbunan masih kurang 4m. Pada tiang pancang
yang terpasang inclinometer di abutment 1, gaya dalam berupa momen yang
diterima oleh tiang sebesar 23,35t.m dan displacement sebesar 6,98mm,
sedangkan pada abutment 2, momen sebesar 28,01t.m dan displacement sebesar
14,4mm. Apabila dibandingkan dengan momen kapasitas dari spesifikasi spun
pile yang dikeluarkan WIKA pada tahun 2017 (25,5t.m), maka tiang berpotensi
mengalami kegagalan.

3. Replacement menggunakan soil cement di belakang abutment dan balok
penahan diantara kedua abutment sebagai dukungan terhadap pondasi yang
mengalami gaya-gaya yang besar, sangat pengaruh terhadap pergerakan pada
tiang. Tanpa adanya replacement maupun tanpa adanya balok penahan, maka
pergerakan tiang akan semakin besar(40,96mm), jika dibandingkan dengan
konstruksi yang menggunakan replacement dan balok penahan(14,4mm).

4. Monitoring dengan menggunakan inclinometer yang dimasukkan ke dalam
pondasi dilakukan untuk mengetahui besarnya perpindahan pada tiang
sekaligus mendapatkan informasi untuk menghitung gaya-gaya geser dan
momen yang terjadi di lapangan. Analisis dilakukan dengan kondisi yang telah
disesuaikan di lapangan, ternyata mendekati data yang terukur oleh

inclinometer.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan PLAXIS 2D yang telah dilakukan,
terdapat beberapa saran sebagai berikut.

1. Hasil analisis balik berupa momen-momen yang bekerja pada tiang lebih
besar dibandingkan momen kapasitas tiang sehingga diperlukannya jalan
keluar berupa perkuatan pondasi.

2. Besarnya pergerakan yang terjadi pada abutment jembatan dan tiang dapat
ditanggulangi dengan menggunakan angkur pada bagian abutment

jembatan.
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